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ABSTRAK 

 

Pasal 39 ayat (2) Undang Undang Perkawinan menyatakan bahwa untuk melakukan 

perceraian harus ada cukup alasan bahwa antara suami isteri itu tidak akan dapat 

hidup rukun sebagai suami isteri.Salah satu perkara cerai gugat yang dikabulkan oleh 

hakim Pengadilan Agama Padang adalah perkara No. 272/Pdt.G/2020/PA Pdg. 

Rumusan masalah: 1) Apakah yang menjadi alasan terjadinya perceraian dalam 

perkara No. 272/Pdt. G/2020/PA Pdg di Pengadilan Agama Padang Kelas 1A? 2) 

Bagaimana pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara perceraian pada perkara 

No.272/Pdt. G/2020/PA Pdg di Pengadilan Agama Padang Kelas 1 A?. 

Penelitianiniadalah penelitian hukum normatif yang data utama berupa data 

sekunder. Sumber data meliputi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 

bahan hukum tersier. Teknik pengumpulan data adalah studi dokumen dandata 

dianalisis secara kualitatif. Simpulan hasil penelitian 1) Alasan penggugat 

adalahadanya peralihan agama atau murtad. Dari peralihan agama memicu 

perselisihan dan pertengkaran terus menerus,dan adanya perpisahan lebih kurang 2 

tahun 2 bulan. 2) Pertimbangan hakim adalahalasan penggugat mengajukan gugatan 

yakni peralihan agama menimbulkan perselisihan dan pertengkaran terus menerus 

sehingga tidak ada harapan hidup rukun lagi, serta adanya perpisahan. Adanya alat 

bukti baik surat maupun saksi yang menguatkan gugatan dan petitum berupa 

permohonan penggugatagar gugatan dikabulkan. 
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ABSTRACK 

 

Article 39 paragraph (2) of the Marriage Act states that in order to divorce there must 

be sufficient reason that the husband and wife will not be able to live together as 

husband and wife.One of the divorce cases granted by the judge of the Padang 

Religious Court is the case No. 272/Pdt.G/2020/PA Pdg. Formulation of the 

problem: 1) What is the reason for the divorce in the case Number 272/Pdt. 

G/2020/PA Pdg in Padang Religious Court Class 1A? 2) How is the judge's 

consideration in deciding the divorce case Number 272/Pdt. G/2020/PA Pdg at 

Padang Religious Court Class 1 A? This type of research is normative legal research. 

Data sources include primary legal materials, secondary legal materials and tertiary 

legal materials. The data collection techniques are document studies and the data is 

qualitatively analyzed. The conclusion of research results: 1) The plaintiff's reason 

isconversion of religion or out of Islam. From switching religions, provoked constant 

strife and fighting. And there are separation for approximately 2 years 2 months. 2) 

The judge's consideration is the reason the plaintiff filed a lawsuit is that the 

conversion of religion causes constant disputes and quarrels so that there is no hope 

of living together again, as well as the existence of separation. The existence of 

evidence both letters and witnesses that corroborate the lawsuit and petitum in the 

form of a plaintiff's request for the lawsuit to be granted. 
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